BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan
yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien.
Dengan kata lain metode adalah ilmu tentang metode-metode Yyang
mengkaji/membahas mengenai bermacam-macam metode mengajar, tentang
keunggulannya, kelemahannya, lebih tepat atau serasi untuk penyajian pelajaran apa,
bagaimana penerapannya dan sebagainya.

Penelitian merupakan upaya sistematis dan objektif untuk mempelajari suatu
masalah dan menentukan prinsip-prinsip umum yang juga berarti upaya pengumpulan
informasi yang bertujuan untuk menambah pengetahuan. Pengetahuan manusia
tumbuh dan berkembang berdasarkan kajian-kajian yang akhirnya mendapatkan
temuan-temuan baru yang terus berkembang.

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan kebenaran
atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk menemukan kebenaran

dilakukan oleh para filusuf, peneliti, dan para praktisi melalui metode-metode tertentu.*

1 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha limu, 2011), h. 29.
51
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A. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian merupakan suatu proses untuk memecahkan masalah
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Dalam permasalahan
penelitian ini ada dua bentuk dalam teknik penelitian ini yaitu :

a. Penelitian kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah pnelitian yang lebih menekankan
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode
statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau kelompok atau hubungan antar variabel yang diteliti. Pada
umumnya penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar.?
b. Penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian kelitatif secara umum dapat digunakan untuk
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Metode kulitatif

dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi

2 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 5.
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dibalik fenomena yang merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami
secara memuaskan.®
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa penelitian
kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan
tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan
argumentatif. Banyak penelitian kualitatif yang merupakan penelitian
sampel kecil 4
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yaitu
berupa data angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.®
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan atara
variabel-variabel yang ada. Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas pada

pengumpulan data saja, tapi juga melihat analisis interprestasi.®

26.

3 Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h.20.
4 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, ibid., h. 5-6.

> S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 102-105.

¢ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
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Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan maka pendekatan
yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan alasan
bahwa dalam melakukan tindakan kepada subjek penelitian sangat diutarakan
pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan
hasil belajar siswa melalui Metode Snowball Drilling.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan analisis
statistic (data berupa angka) untuk memperoleh kebenaran mengenai apa yang
ingin diketahui. Setelah itu dilakukan pendeskripsian terhadap hasil belajar.
Desain pembelajaran ini dapat digambarkan sebagai berikut. Adapun desain
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
0, X0,

Keterangan:

0, : Datayang diperoleh sebelum treatment yaitu dengan cara memberikan
tes hasil belajar kepada siswa sebelum diterapkannya Metode Snowball
Drilling.

X : Metode Snowball Drilling

0, . Data yang diperoleh setelah treatment yaitu dengan cara
memberikan tes hasil belajar kepada siswa setelah diterapkannya Metode
Snowball Drilling.

2. Rancangan penelitian
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Berpijak dari masalah penelitian diatas, dan setelah dapat dikenali
variabel-variabel penelitiannya. Variabel yang pertama adalah “Metode yang
biasanya digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa (sebelum
diterapkannya metode Snowball Drilling)” kemudian diposisikan sebagai
variabel bebas (independent variabel) yang konvensional yang ditandai
dengan huruf (X), dan variabel yang kedua adalah “Hasil Belajar siswa setelah
diterapkannya metode Snowball Drilling” sebagai variabel terikat (dependent

variable) yang konvensional ditandai dengan huruf (Y). ’

Variabel Kelas VIII A Kelas VIII B
X Sebelum diterapkan  Metode | Sebelum diterapkan Metode
Snowball Drilling Snowball Drilling
Y Hasil belajar sesudah diterapkan | Hasil belajar sesudah diterapkan
Metode Snowball Drilling Metode Snowball Drilling

B. Variabel Penelitian
Variabel berasal dari kata bahasa inggris yang berarti variable yang berarti
faktor tak tetap atau berubah-ubah. Menurut bahasa kontemporer variabel ini

dengan pengertian yang lebih tepat disebut bervariasi. Maka variabel adalah

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 119.



56

fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas,mutu standar dan
sebagainya.® Menurut sutrisno hadi variabel didefinisikan sebagai gejala/obyek
penelitian sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian yang sifatnya
bervariasi.

Dalam penelitian ini dapat dikenali dua variabel penelitian yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent variable)

Adalah gejala/obyek penelitian yang sifathya mempengaruhi atau
sebagai penyebab. Dalam pengertian lain bahwa variabel bebas adalah variabel
yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel terikat.®

Variabel Metode Snowball Drilling, variabel ini diposisikan sebagai
variabel bebas dan diberi symbol (X)

b. Variabel Terikat (Dependent variable)

Adalah gejala/obyek penelitian yang munculnya dikarenakan atau
akibat terikat variabel pertama.

Variabel hasil belajar, variabel ini diposisikan sebagai variabel terikat
dan diberi symbol ().

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

8 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 59.
® Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kulitataif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), h. 254
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Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan
dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu
data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya
manusia.°

Apabila seseorang memiliki semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Adapun yang
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP PGRI 7
SEDATI.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau mewakili dari populasi.*! Yang termasuk
dalam populasi itu pengambilan sampel ini menggunakan teknik pengambilan
sampel:

1. Sampel non Random (sampel tidak acak)
Jenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau
elemen populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi
sampel. ada beberapa macam yaitu:

a. Purpose sample (pengambilan sampel berdasarkan tujuan)

103, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ibid, h. 118.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 174
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Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah subyekyang
tidak hanya sebagai pelaku, akan tetapi juga memahami seluk beluk
permasalahan penelitian yang menjadi fokus kerja penelitian.

b. Proporsional sample (pengambilan sampel berdasarkan sub populasi)

Dilakukan dengan memperhatikan sub sampel dan dilakukan
terhadap jumlah sampel dari setiap sub populasi.

2. Sampel Random (sampel acak)

Sampel acak adalah sampel dimana elemen-elemen sampelnya
ditentukan atau dipilih berdasarkan nilai probabilitas dan pemilihannya
dilakukan secara acak.?

Cara mengambil sampel dari populasi dengan memberikan kesempatan
yang sama bagi anggota populasi untuk terpilih menjadi anggota sampel.
Cara mengambil dari sampling random ini ada tiga cara: Undian, Ordinal,
dan Table bilangan random. untuk efisien waktu, tenaga dan pikiran,
peneliti memakai cara undian. Pada pengambilan sampel dengan cara
undian ini, peneliti memakai dasar pemikiran Suharsimi Arikunto, populasi
lebih dari 100 dapat diambil sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

Peneliti ingin meneliti secara lengkap agar diketahui di SMP itu terdapat
kelas khusus dan reguler kelas khusus A sedangkan lainnya kelas reguler.

Apakah metode ini hasilnya sama setelah metode Snowball Drilling

12 Supranto, Teknik sampling untuk survei dan Eksperimen, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998),
h. 20.
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diterapkan dan itu memang menambah pemahaman bahwa metode ini bisa
diterapkan dikelas di model kelas apa saja baik khusus maupun reguler.

Kelas khususnya di SMP khususnya dikelas A dan yang lainnya reguler
dari kelas B,C,D dan E. Sampel untuk kelas khusus tentunya hanya ada
dikelas VIII A sedangkan sampel kelas reguler dikelas mulai kelas B,C,D
dan E. Penulis memilih sampel dari kelas VIII B karena urutan pertama
dalam kelas berdasarkan alfabet.

Dan dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel purpose sampel
karena sampel yang diteliti juga memahami seluk beluk permasalahan
peelitian yang menjadi fokus kerja penelitian yaitu kelas VIl khususnya
kelas VIII A dan B.

D. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.Jadi data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang
berupa fakta/angka.
Ada dua jenis data yang digunakan dalam menyusun skripsi yaitu:
1. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan
kualitas obyek yang diteliti. Data kualitatif yang diperoleh dari penelitian
ini meliputi:

a. Keadaan/gambaran umum obyek penelitian
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b. Latar belakang berdirinya SMP PGRI 7 SEDATI
2. Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-
angka/ bilangan, baik yang diperoleh dari pengukuran, maupun diperoleh
dengan jalan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.*®
Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian ini meliputi:
a. Jumlah guru dan karyawan
b. Hasil dari proses belajar mengajar
c. Nilai dari pemberian tes
b. Sumber data
Adalah subyek dari mana data dapat diperoleh untuk mempermudah
mengidentifikasi. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia data diartikan sebagai
kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun
suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang
dipakai untuk penalaran dan penyelidikan.'* Sedangkan sumber data yang
dipergunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Kepala sekolah,untuk untuk mengetahui gambaran umum obyek

penelitian

13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h.130.
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 324.
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2. Guru mata pelajaran PAI, untuk mengetahui tentang pelaksanaan proses
belajar mengajar PAI
3. Dokumen sekolah
4. Siswa
E. Tehnik Pengumpulan Data
Tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang
dapat dijelaskan /menjawab permasalahan penelitian yang bersangkutan secara
obyektif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan atas gejala,
fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah peneliti.®> Dengan
suatu cara pengambilan data melalui pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode Snowball Drilling
digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran dengan
Metode Snowball Drilling.
Pengamatan ini dilakukan pada saat guru memulai pembelajaran dan
diakhiri pada saat guru mengakhiri pelajaran. Lembar observasi terdiri dari:

a. Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran

15 Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Sidoarjo: Prestasi Pustaka, 2012), h. 120.
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Ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan Metode Snowball Drilling.
Pengamatan dilakukan dua kali pertemuan pada mata pelajaran PAI
khususnya.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial.'® Dokumentasi adalah metode
dalam pengumpulan data dengan data mencatat dokumen-dokumen atau
catatan-catatan atau hal-hal yang memungkinkan untuk digali sebagai data
dalam proses penelitian.

Metode dokumentasi ini penulis pergunakan untuk mendapatkan data
yang bersifat dokumenter seperti data tentang letak geografis SMP, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, guru, karyawan dan lain-lain
yang berhubungan dengan obyek penelitian.

Data nilai tes siswa terhadap penerapan Metode Snowball Drilling pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diperoleh dengan
menggunakan pemberian soal pre-test dan post-tes yang diberikan kepada
siswa SMP setelah mengikuti pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui
hasil atau nilai yang diperoleh siswa pada penerapan Metode Snowball Drilling

pada mata pelajaran PALI.

16 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, ibid., h.154.
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Metode tes

Tes adalah pemberian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.

Dalam pengertian lain bahwa tes merupakan suatu cara untuk
mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan anak
atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku
anak tersebut yang kemudian dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai
oleh anak-anak lain atau standar yang telah ditetapkan.’

Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI, adapun perangkat penilaian pada penelitian itu adalah pre-test
dan post-test. Pre-test diadakan sebelum siswa mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan Metode Snowball Drilling, hasil dari pre-test ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan post-test
diadakan setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Metode
Snowball Drilling, hasil dari post-test ini digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penerapan Metode Snowball Drilling terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP.

Instrument pengumpulan data

7 Wayan Nurkencana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 220.
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Menurut Sumadi Suryabrata mendefinisikan bahwa instrumen
pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mereka pada umumnya
secara kuantitatif.'

Sedangkan menurut  Suharsimi  Arikunto  bahwa instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis.® Dalam penelitian itu instrument
yang akan digunakan adalah:

1) Instrument pengumpulan data observasi
a. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untukmengamati kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan Metode Snowball

Drilling yang meliputi:

a) Lembar observasi dari pembelajaran ke-1

Instrumen kesesuaian pelaksanaan pembelajaran

+ Pendahuluan
== Apersepsi dan motivasi

-+ Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan

% Kegiatan Inti

-+ Penugasan materi pelajaran

18 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 52.
19 Suharsimi Arikunto, Manageman Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134.
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Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik

Penerapan pendekatan scientific

Pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran

Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran

-+ Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran

¢ Penutup

-+ Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan

peserta didik
-» Memberikan tes lisan atau tulisan
-+ Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio

== Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan

% Kepribadian Guru dalam Pembelajaran

-+ Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang

dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.

-+ Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, serta

kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

== Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
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-+ Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak

mulia.

-+ Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan

anggota masyarakat di sekitarnya.
-+ Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.

-+ Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan

berwibawa.
=+ Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
== Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.
-=+ Bekerja mandiri secara profesional.

-= Memahami kode etik profesi guru. Menerapkan kode etik

profesi guru.

-+ Berperilaku sesuai dengan kode etik guru.

b) Lembar observasi dari pembelajaran ke-2

Instrumen kesesuaian pelaksanaan pembelajaran

+* Pendahuluan

-+ Apersepsi dan motivasi

-+ Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan
% Kegiatan Inti

== Penugasan materi pelajaran
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-+ Penerapan strategi pembelajaran yang mendidik

-+ Penerapan pendekatan scientific

Pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran

Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran

-+ Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran

+¢ Penutup

-+ Melakukan refleksi/membuat rangkuman  dengan

melibatkan peserta didik
-» Memberikan tes lisan atau tulisan
-+ Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio

-+ Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan

¢+ Kepribadian Guru dalam Pembelajaran

-+ Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan

yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender.

-+ Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, serta

kebudayaan nasional Indonesia yang beragam.

-+ Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
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-+ Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak

mulia.

-+ Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan

anggota masyarakat di sekitarnya.
-+ Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.

-+ Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan

berwibawa.
== Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.
-+ Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.
-~ Bekerja mandiri secara profesional.

-» Memahami kode etik profesi guru. Menerapkan kode etik

profesi guru.

-+ Berperilaku sesuai dengan kode etik guru.

Penilaian hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori
pengamatan dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom-
kolom yang tersedia.

b. Lembar soal-soal tes
Lembar soal-soal ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya metode pembelajaran Snowball

Drilling.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?°
Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisis
data-data yaitu:
a. Teknik analisa data hasil observasi
Analisis pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran Metode Snowball Drilling dianalisis dengan menghitung rata-
rata setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama dua
kali pertemuan. Kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam
pengelolahan pembelajaran ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut:

e Instrumen kesesuaian pelaksanaan pembelajaran meliputi: kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, kepribadian guru dalam
pembelajaran dengan jawaban (ya) atau (tidak) dan memberi
penjelasan/saran perbaikan bila ada.

b. Analisa data hasil belajar siswa

20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Aflabeta, 2012), h.89.
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Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data hasil data pre-test
dan post-test, hasil dari data ini menunjukkan tingkat pengamatan proses
pembelajaran. Setelah proses pengumpulan data. Langkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang terkumpul pada pengumpulan data tersebut peneliti
menggunakan prosentase sebagai berikut:

Banyaknya siswa yang tuntas
KBK = - X 100%
Banyak siswa

Keterangan: KBK = Ketuntasan belajar klasikal

. Analisa data hasil tes

Analisa ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes. Dalam analisis ini data yang dianalisis oleh peneliti
adalah data tes hasil belajar siswa sesudah diterapkan Metode Snowball
Drilling yang dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik parametic
yaitu dengan menggunakan uji hipotesis data berpasangan (paired test), uji ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh Metode Snowball Drilling terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP PGRI 7
SEDATI, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
terkecil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
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Membuat daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok
data:?!
a) Menentukan range ( r) = data terbesar-data terkecil

b) Menentukan banyak kelas (K) =1 + (3,3) (log n)

c) Menentukan panjang kelas (P) = —

K
Mencari mean data kelompokan
My =M +i (B My, = M+ (22
My = Mean dari variabel X
M, = Mean dari variabel Y
M' = Mean Tertekan atau Mean Taksiran

i = Interval class (besar/hanya pengelompokan data)

Y rx = Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri
dengan frekuensi dari masing-masing interval dari variabel X

Yy = Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri
dengan frekuensi dari masing-masing interval dari variabel Y

N = Number of cases

Mencari Deviasi Standar untuk Data Kelompok

SD, = Devisiasi Standar dari variabel X

2L Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 123-124.
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SDy = Devisiasi Standar dari variabel Y

[ = Kelas Interval

Yrx 2= Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing
interval dengan x'2

Y ry'2= Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing
interval dengan Y'?

Y rx = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval
dengan x’

N = Number of cases

Mencari standard eror of the mean

SDy
VN—-1

SDy
N-—

SEMx = SEMy ==

=

SE)x = Besarnya kesesatan mean sampel dari variabel X

SE)y = Besarnya kesesatan mean sampel dari variabel Y

SD, = Deviasi standar dari sampel yang diteliti dari variabel X
SDy = Deviasi standar dari sampel yang diteliti dari variabel Y
N = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti)

1 = Bilangan konstan

€9
T

Mencari (menghitung) koefisien korelasi product moment yang
menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel X dan variabel
Y. Karena N cukup besar, maka dalam mencari koefisien korelasi

tersebut dipergunakan diagram korelasi (scatter diagram).
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Mencari nilai korelasi pada variabel X dan variabel Y

_Xfx _2fy
G =5y Cr ="

¢, = Nilai korelasi pada variabel X

¢y = Nilai korelasi pada variabel Y

Y rx = Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri
dengan frekuensi dari masing-masing interval dari variabel X

Y rx = Jumlah dari hasil perkalian antara titik tengah buatan sendiri
dengan frekuensi dari masing-masing interval dari variabel X

Mencari 7,

L ()(6)

ol (SD,)(SD,)

¥ ¥' =Jumlah hasil perkalian silang (product of the moment) antara:
frekuensi sel (f) dengan x’ dan y’

¢, = Nilai korelasi pada variabel X

¢y = Nilai korelasi pada variabel Y

SD,. = Deviasi standar skor X dalam arti tiap skor 1 unit (dimana i-1)

SDy+ = Deviasi standar skor X dalam arti tiap skor 1 unit (dimana i-1)

N = Number of cases (banyaknya subjek yang diteliti)

8) Mencari standart eror perbedaan mean variabel X dan mean variabel

Y
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SEny-u, = \/SEMXZ + SEn,” = (2.72y) (SEw,) (SEn, )

9) Mencari t, dengan rumus

_M.-M,

" SEy,_m,

10) Mencari df dengan rumus: df = N - 1

11) Berdasarkan besarnya df tersebut, kita cari “t” yang tercantum dalam
tebel “t”, pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1%, dengan
catatan:

a) Apabila t, sama dengan atau lebih besar dari pada t, maka
Hipotesis Nihil ditolak, berarti diantara kedua variabel yang kita
selidiki, terdapat perbedaan mean yang signifikan.

b) Apabila t, lebih kecil dari pada t, maka Hipotesis Nihil diterima
atau disetujui, berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki

tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan.

12) Menarik kesimpulan.??

22 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 328.



